BAB I
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Pembelajaran Al-Qur’an Hadits
1. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran, seperti yang didefinisikan Oemar Hi&naalalah
suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-umsanusiawi, internal
material, fasilitas perlengkapan dan prosedur ysadghg mempengaruhi
untuk mencapai tujuan pembelajafan.

Menurut E Mulyasa, pembelajaran pada hakekatnyaladaeraksi
antara peserta didik dengan lingkungannya sehinggadi perubahan
perilaku ke arah yang lebih baik. Dalam pembelajaexsebut terdapat
faktor-faktor yang mempengaruhinya, baik faktoeinal yang datang dari
individu, maupun faktor eksternal yang datang diagkungan individu
tersebuf’

Dalam Wikipedia dijelaskan bahwdearning is a process that
brings together cognitive, emotional and environtakrnnfluences and
experiences for acquiring, enhancing, or making ndes in one’s
knowledge, skills, values, and word new®emorod: 1995)>%
(Pembelajaran adalah proses yang membawa secasantzertentang
pengetahuan kognitif, emosi dan pengaruh lingkurggma pengalaman
untuk mendapatkan, memperluas atau membuat perubgdrhadap
pengetahuan, keahlian, nilai-nilai dan pandangahat@ap dunia yang
dimiliki seseorang).

Dari definisi pembelajaran di atas dapat disimpulkahwa dalam
pembelajaran guru dituntut untuk memiliki kemampdafam merancang,

melaksanakan dan melakukan evaluasi pembelajabangg@ diharapkan

'0emar HamalikKurikulum dan PembelajararfJakarta: Bumi Aksara, 2001), him. 57

%E. Mulyasa Kurikulum Berbasis Kompetensi (Konsep, Karaktéeistan Implementaki
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004n. 100

*http://en.wikipedia.org/wiki/learning_theory %28ocation %29 kamis/13/01/2011




hasil dari pembelajaran tersebut adalah adanyadakean pada diri peserta
didik baik dalam pengetahuan, sikap dan perilaku.

2. Teori Belajar
a. Teori Belajar Behavioristik

Studi secara sistematis tentang belajar relatii.b@ampai akhir
abad 19, belajar masih dianggap masalah dalam dkmilenuan.
Dengan menggunakan teknologi yang digunakan ofet flsika, para
peneliti mencoba menghubungkan pengalaman untuk afmemi
bagaimana manusia dan hewan belajar.

Beberapa peneliti yang melakukan studi tentang teslajar
behavoiristik sebagaimana yang dikutip oleh Bahdiruddalah sebagai
berikut?

1) Edward L. Thorndike
Menurut Thorndike, dasar proses belajar pada henaupun
pada manusia adalah sama, baik belajar pada hewapum pada
manusia, mengacu pada tiga hukum belajar pokoty:yai

a) Law of readinessalah reaksi terhadap stimulus yang didukung
oleh kesiapan untuk bertindak dan bereaksi untuknjade
memuaskan.

b) Law of exercisdalah hubungan antara stimulus dengan respons
akan semakin bertambah erat, jika sering dilatin alean semakin
berkurang apabila jarang atau tidak dilatih.

c) Law of effectalah bahwa jika sebuah respons menghasilkan efek
yang memuaskan, maka hubungan stimulus dengannesba@n
semakin kuat. Sebaliknya, semakin tidak memuaskek ypang
dicapai respons, maka semakin lemah pula hubunygag terjadi

antara stimulus dengan respons.

4 Baharudin ,Pendidikan dan Psikologi Perkembanggdogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2009), him. 167-169
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2) lvan Pavlov
Pavlov adalah seorang psikolog asal rusia. Padanta820

Pavlov melakukan percobaan terhadap anjing yangrid#biimulus

bersyarat sehingga terjadi reaksi bersyarat pa@agarDari hasil

percobaannya, sinyal (pertanda) memainkan perarg ysangat
penting dalam adaptasi hewan terhadap sekitarnya.

Dari eksperimen yang dilakukan Pavlov terhadap @eajing
menghasilkan hukum-hukum belajar, diantaranya :

a) Law of Respondent Conditioningakni hukum pembiasaan yang
dituntut. Jika dua macam stimulus dihadirkan secsimaultan
(yang salah satunya berfungsi sebagaiforcer), maka refleks dan
stimulus lainnya akan meningkat.

b) Law of Respondent Extinctioryakni hukum pemusnahan yang
dituntut. Jika refleks yang sudah diperkuat meld&@spondent
conditioning itu didatangkan kembali tanpa menghadirkan
reinforcer, maka kekuatannya akan menurun.

3) Burrhus Frederic Skinner
Dari eksperimen yang dilakukan B.F. Skinner terpatlaus
dan selanjutnya terhadap burung merpati menghasitkakum-
hukum belajar, diantaranya:

a) Law of operant conditioningaitu jika timbulnya perilaku diiringi
dengan stimulus penguat, maka kekuatan perilalagliet akan
meningkat.

b) Law of operant extinctioyaitu jika timbulnya perilakwoperant
telah diperkuat melalui prosesonditioning itu tidak diiringi
stimulus penguat, maka kekuatan perilaku tersekan anenurun
bahkan musnah.

Eksperimen Skinner mempunyai kemiripan dengan teori

Thorndike, tingkah laku belajar menurut Thorndikeslaki

melibatkan kepuasan. Sedangkan menurut Skinnerpmiena
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tersebut melibatkareinforcementpenguatan. Kedua teori ini secara
langsung atau tidak, mengakui arti peniimg of effect

Dari ketiga teori di atas, tentunya dapat membeagarih yang
besar sekali dalam masalah belajar, serta mempkoydiibusi yang
besar pula dalam belajar.

b. Teori Belajar Kognitif

Salah satu aliran yang mempunyai pengaruh terhadatik
belajar yang dilaksanakan di sekolah adalah alrsikologi kognitif.
Aliran ini telah memberikan kontribusi terhadap ggmnaan unsur
kognitif atau mental dalam proses belajar. Berb#elagan pandangan
aliran behavioristik yang memandang belajar seb&ggiatan yang
bersifat mekanistik antara stimulus dan respongaral kognitif
memandang kegiatan belajar bukanlah sekedar stmidum bersifat
mekanistik, tetapi lebih dari itu.

Kegiatan belajar juga melibatkan kegiatan mentaigyada di
dalam diri individu yang sedang belajar. Karena ntenurut aliran
kognitif, belajar adalah sebuah proses mental yakgf untuk
mencapai, mengingat dan menggunakan pengetahuaning§e
perilaku yang tampak pada manusia tidak dapat didan diamati
tanpa melibatkan proses mental seperti; motivagsekgajaan,
keyakinan dan lain sebagainya.

a) Pemahaman Pencerahams{gh
Menurut aliran Gesalt, kegiatan belajar menggunakaight
adalah pemahaman terhadap hubungan-hubungan, maruta
hubungan antar bagian dan keseluruhan. Tingkatakeje dari apa
yang diamati dalam situasi belajar adalah lebihingatkan belajar

seseorang dari pada hukuman dan ganjaran.

*Ibid, him 168-169
®H. Baharuddin dan Esa Nur Wahyuheori Belajar dan PembelajararfJogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2009), him. 87
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b) Teori Belajar dari Kurt Lewin
Menurut teori Lewin, adanya asosiasi tidak memizgrikmotor
penggerak” bagi aktivitas mental. Menurutnya, alsafalu ada
tegangan yang perlu pada tiap aktivitas. Belajalabgsung akibat
dari perubahan dalam struktur kognitif. Perubahamkgir kognitif
hasil dari dua macam kekuatan, satu dari struktoan kognisi dan
lainnya dari kebutuhan dan motivasi internal indivi Motivasi
mempunyai peran penting dalam belajar dari hadgahhaikumari.
c. Teori Belajar Humanistik
Aliran humanistik memandang bahwa belajar bukanedak
pengembangan kualitas kognitif saja, melainkan jaghuah proses
yang terjadi dalam diri individu yang melibatkariuseh bagian atau
domain yang ada. Domain-domain tersebut meliputhala kognitif,
afektif dan psikomotorik. Dengan kata lain, pendakahumanistik
dalam pembelajaran menekankan pentingnya emosi pgsasaan,
komunikasi yang terbuka dan nilai-nilai yang dikiilbleh setiap siswa.
Dalam proses pembelajaran, setiap guru pasti mesygken
siswa-siswanya mengembangkan sikap yang posi#ndddelajar dan
mampu menggunakan berbagai macam sumber untuk petkda
informasi yang dibutuhkan. Akan tetapi, para peikdiimanistik lebih
menekankan lagi pada tujuan dan desain pembelajaramng
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menentoégn diri
mereka sendiri atau paling tidak dengan bimbingangyseminimal
mungkin dari gurd.
3. Pembelajaran Al-Quran Hadits
a. Pengertian Pembelajaran Al-Qur'an Hadits
Pembelajaran Al-Quran Hadits adalah suatu prosasgy
bertujuan agar peserta didik gemar untuk membaeQuilan Hadits

dengan benar serta mempelajarinya, memahami isiyakme

"H. BaharudinOp.Cit him. 172-173
8 H. Baharuddin dan Esa Nur Wahyudpp.Cit him. 142



13

kebenarannya, serta mengamalkan ajaran dan n@ai-njang
terkandung di dalamnya sebagai petunjuk dan pedatakEam seluruh
aspek kehidupan. Pembelajaran ini akan lebih metabaalam
memaksimalkan kecerdasan yang dimilik oleh peshkdi&, menikmati
kehidupan, serta kemampuan untuk berinteraksi adtak dan sosial
terhadap lingkungannya.

Pembelajaran Al-Quran Hadits merupakan hal yanguha
diperhatikan oleh setiap muslim, baik oleh diri diein keluarga serta
untuk semua orang Islam. Hal tersebut dikarenaka@ukan Hadits
merupakan sumber hukum Islam yang pertama dan utama
Pembelajaran Al-Quran Hadits harus ditanamkan sgake kecil
dengan maksud agar di usia mendatang akan lebthasar dan

memudahkan dalam mempelajari agama Islam yang lkekmpl

Al-Quran Hadits merupakan bagian dari Pendidikagama
Islam turut memberikan sumbangan tercapainya p#adidnasional.
Tugas pendidik tidak hanya menuangkan sejumlahrmdsi ke dalam
benak peserta didik, tetapi mengusahakan bagaimgaa konsep-
konsep penting dan sangat berguna tertanam kuaihdagénak peserta
didik.’

Mata pelajaran Al-Qur'an Hadits merupakan unsur amat
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada Madrassanawiyah
yang diberikan kepada peserta didik untuk memahErQuran dan
Hadits Nabi sebagai sumber ajaran Islam dan mergamaisi
kandungannya sebagai petunjuk dan landasan dalamiukan sehari-

hari1°

° http://omenfadly.blogspot.com/2011/02/ pembelajaatmur'an-hadits.html/ jum’at-25
maret 2011

“Departemen Agama RIStandar Kompetensi Madrasah Tsanawiyaflakarta:
Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam Jakaé®4), him.4.
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b. Karakteristik Pembelajaran Al-Qur'an Hadits
Setiap mata pelajaran memiliki cirri khas atau kemastik
tertentu yang dapat membedakan dengan mata pelajamanya.

Pembelajaran Al-Quran Hadits pada Madrasah Tsarswmemiliki

tiga karakteristik yaitu:

1) Pengetahuan membaca serta menulis Al-Qur'an yangrbsesuai
dengan kaidah ilmu tajwid.

2) Pemahaman tentang arti dan menterjemahkan maKkeaaid yang
merupakan pemahaman interpretasi ayat dan Hadits.

3) Menerapkan isi kandungan ayat, serta Hadits yarrgpagan unsur
pengalaman nyata dalam kehidupan seharithari.

c. Ruang Lingkup Pembelajaran Al-Qur’an Hadits
Adapun ruang lingkup materi/ bahan kajian pembgiajaAl

Qur'an Hadits di Madrasah Tsanawiyah meliputi:

a. Membaca dan menulis yang merupakan unsur penerdpan
Tajwid.

b. Menerjemahkan makna (tafsiran) yang merupakan pamai,
interpretasi ayat, dan Hadits dalam memperkaya ddadr
intelektual.

c. Menerapkan isi kandungan ayat, Hadits yang merupakasur
pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-Hari.

d. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Al-Qur'an Hdits
kelas VII di Madrasah Tsanawiyah
Standar kompetensi mata pelajaran Al-Quran Habisisi
sekumpulan kemampuan yang harus dikuasai peseiilk sielama
menempuh mata pelajaran Al-Qur'an Hadits di MadraBsanawiyah.

Kemampuan ini berorientasi kepada perilaku afekaifi psikomotorik

* peraturan Menteri Agama RI Nomor 2 Tahun 2008 dremtStandar Kompetensi
Lulusan dan Standar Isi PAI dan Bahasa Arab di lsisali , him. 53
2 Ibid, him. 53
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dengan dukungan pengetahuan kognitif dalam rangkaparkuat

keimanan, ketagwaan dan

ibadah kepada Allah SWT.

Sesuai dengan Peraturan Menteri Agama Rl Nomorh2im 2008

Tentang Standar Kompetensi Lulusan dan StandaPAdi dan Bahasa

Arab di Madrasah, maka standar kompetensi dan kmgiedasar mata

pelajaran Al-Quran Hadits sesuai dengan kurikuldimgkat satuan

pendidikan (KTSP) meliputi sebagai berikut:

Ta

bel 2.1

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

un

AN

na

1. Membaca Al-Quran surdatl.l Menerapkan hukum bacaan mim suku
pendek pilihan dalam QSal-Bayyinahdanal-Kafirun.

2. Menerapkan Al-Qur'an 2.1 Memahami Isi Kandungan QSAI-
surat-surat pendek pilihan Kafirun Dan Al-Bayyinah Tentang
dalam kehidupan sehari- Toleransi
hari tentang toleransi. 2.2 Memahami Keterkaitan Isi Kandungs

QS Al-Kafirun danAl-BayyinahTentang
Membangun Kehidupan Umat Beraga
dalam Fenomena Kehidupan

2.3 Menerapkan Kandungan QA&l-Kafirun
dan Al-Bayyinahtentang toleransi dalaf
kehidupan sehari-hari.

3. Menerapkan Al-Qur'an3.1 Memahami isi kandungan Q8l-Lahab

surat-surat pendek piliha
dalam kehidupan sehat
hari tentang problematik
dakwah

n dan an-Nashr tentang problematik
j- dakwah
-2 Menerapkan kandungan Qf-lahab dan

an-Nashrdalam kehidupan sehari-hari.

1SY

Dari pemaparan di

atas, dapat diambil

kesimpulamwba

pembelajaran Al-Quran Hadits merupakan suatu kagilaelajar mengajar

yang bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai agamwagyterdapat dalam

Al-Qur'an dan Hadits yang diharapkan setelah prgsasbelajaran ada

13 Departeman Agama Rbp cit, him. 5.
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perubahan pengetahuan maupun tingkah laku padpesierta didik yang
merupakan hasil dari pengalaman/ latihan dari gropembelajaran

tersebut.

B. Metode Pembelajaran Tutor Sebaya
1. Pengertian Tutor Sebaya peer tutoring)

Sebelum memberikan pengertian tentang metode pejatsei tutor
sebaya, terlebih dahulu penulis akan memberikanggréan tentang
metode itu sendiri. Metode atametodaberasal dari bahasa Yunani yaitu
methadan hodos methaberarti melalui atau melewati, sedangkardos
berarti jalan atau card.Dan selanjutnya berkembang dalam proses belajar
mengajar menjadnethod of teachingtau metode mengajar.

Metode pembelajaran adalah seperangkat cara, gdanteknik
yang digunakan oleh pendidik dalam proses pembalajagar peserta
didik dapat mencapai tujuan pembelajaran atau ktenpetertentu yang
dirumuskan dalam silabus mata pelajaranDengan demikian jika
dikaitkan dengan istilah mengajar, di mana mengagarti menyajikan
atau menyampaikan, sedangkan metode mengajar isedaliah salah satu
cara yang digunakan oleh pendidik untuk menyampaiedajaran kepada
peserta didik. Karena penyampaian tersebut dalaeraksi edukatif,
metode mengajar dapat diartikan sebagai cara yanumakan oleh guru
dalam mengadakan hubungan dengan peserta didik peak
berlangsungnya pengajaran. Jadi, metode mengajapai@n alat untuk
menciptakan proses belajar mengéajar.

Pendidik dan peserta didik merupakan komponen yargenting
dalam proses belajar mengajar, maka hubungan chamtareka harus ada

keakraban, agar tercipta suatu keserasian, kehasamyrdan kesenangan.

% 1sma’il SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKES&marang: Rasail
Media Group, 2008), him. 7

®Ramayulis,Metodologi Pendidikan Agama IslarfJakarta: Radar Jaya Offset, 2008),
him. 4

16 Djamaludin Darwis,Strategi Belajar Mengajar(Semarang: Pustaka Pelajar, 2000),
him. 226
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Tujuan pengajaran akan dicapai secara bersamaaatiaia pendidik dan
peserta didik, maka usaha atau cara yang ditemmrdigik sangat
berpengaruh sekali.

Dalam hal ini pendidik harus cermat dalam memilitetode
mengajar, karena metode yang kurang baik akan meyapéhi belajar
peserta didik. Dengan demikian pendidik seyogyameamilih metode
mengajar yang lebih sesuai dengan peserta didikaSg peserta didik ada
kalanya lebih mudah memahami pelajaran atau meaetgtrangan yang
diberikan oleh temannya sendiri. Untuk itu dipednkmetode yang sesuai
dengan keadaan di atas. Dan metode yang dapatatiursalah satunya
adalah metode pembelajaf@eer Tutoringteman sebaya).

Tutor sebaya adalah seorang/ beberapa orang gevegaditunjuk
dan ditugaskan untuk membantu siswa-siswa tertgahg mengalami
kesulitan belajat’

Menurut C. M. Charles, dalam bukunladividualizing Instruction
mengatakan bahwapéer tutoring has been used since the beginning of
education. More able students help less able. Thadse can help those

who can’t™?®

artinya tutor sebayapéer tutoring sudah digunakan sejak
awal pendidikan. Peserta didik yang lebih pandanbentu peserta didik
yang kurang pandai. Siapa yang bisa membantu siigpa yang tidak

bisa.

Tutor sebaya merupakan sekelompok siswa yang telakas
terhadap bahan pelajaran, memberikan bantuan keg@iga yang
mengalami kesulitan dalam memahami bahan pelajdrdrada tutor
sebaya, teman sebaya yang lebih pandai memberikatudn belajar
kepada teman-teman sekelasnya. Cara ini siswa mk@aah memahami

materi karena bahasa teman sebaya lebih mudahadipaselain itu tidak

YErman Suherman dkkStrategi Pembelajaran Matematika KontemporéBandung:
UPI, 2003) him. 276.

18 C. M. Charles|ndividualizing Instruction(USA: C. V. Mosby Company, 1980), him.
106.

%Erman Suherman dkkp.cit, him.276.
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ada rasa enggan, rendah diri, malu, dan sebagaef@gga diharapkan

siswa yang kurang paham tidak segan-segan untukgungkapkan

kesulitan-kesulitan yang dihadapinya.

Penggunaan metode pembelajaran tutor sebaya dkaarafap
siswa lebih terbuka dan saling komunikasi anteseaisatu dengan siswa
yang lain, sehingga diharapkan dapat melatih kemmakakomunikasi.
Fungsi lainnya adalah dengan adanya tutor sebsyea yang kurang aktif
menjadi aktif karena tidak malu untuk bertanya daengeluarkan
pendapat secara bebas, sehingga akan tercipta lpgamdoe yang
menyenangkan. Pada pembelajaran tutor sebayatliatkmaupun yang
ditutori sama-sama diuntungkan, bagi tutor akan dapat pengalaman
sedangkan yang ditutori akan lebih kreatif dalanmeniena pelajaran.

Pembelajaran tutor sebaya pada dasarnya sama denggiram
bimbingan yang bertujuan untuk memberikan bantuwdand pembelajaran
siswa yang lambat, sulit dan gagal dalam belagar dapat mencapai hasil
belajar secara optimal, bahwa pengajaran tutoealufuan memberikan
bantuan pada siswa atau peserta didik agar dapatapa prestasi
belajar?®

Pembelajaran tutor sebaya mempunyai beberapa tdjaataranya:
a. Untuk meningkatkan penguasaan pengetahuan paraa ss&suai

dengan yang dimuat dalam modul-modul, melakukarhassaaha
pengayaan materi yang relevan;

b. Untuk meningkatkan kemampuan dan ketrampilan sientang cara
memecahkan masalah, mengatasi kesulitan atau hemdgdr mampu
membimbing diri sendiri;

c. Untuk meningkatkan kemampuan siswa tentang cargaoainandiri
dan menerapkannya pada masing-masing modul yan@nged

dipelajari**

Syafruddin Nurdin,Model Pembelajaran Yang Memperhatikan Keragamarividd
Siswa Dalam Kurikulum Berbasis Kompetgi@&putat: Quantum Teaching, 2005), him.xxii.

“0emar Hamalik,Pendekatan Baru Strategi Belajar Mengajar BerdasarkCBSA,
(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2009), him. 74.
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Metode pembelajaran tutor sebaya akan memenuhitikedou
siswa secara optimal, dan siswa akan belajar lel@hyenangkan karena
(peer tutoring tutor sebaya yang ada dalam kelompok akan mendoro
dan membantu individu-individu untuk mempelajarindaemahami
materi. Penggunaan metode pembelajaran tutor setba@gan kegiatan
belajar mengajar melibatkan peserta didik secatd s&dangkan guru
hanya sebagai fasilitator, dapat memberi perubatsam kemandirian
belajar peserta didik sehingga tidak selalu terganpada guru.

2. Kriteria Tutor

Dalam memilih seorang tutor diperlukan beberapdirpbangan,
karena tutor di sini bertindak sebagai manajerj@etiengan mengarahkan
jalan pikiran siswa dan menugaskan siswa untuk admigan bacaan
selanjutny&? Siswa yang dipilih menjadi tutor sebaya hendakmganiliki
kriteria-kriteria di bawah inf?

a. Dapat diterima (disetujui) oleh siswa yang mendapabgram
perbaikan (siswa yang ditutori) sehingga siswakticgempunyai rasa
takut atau enggan untuk bertanya kepadanya;

b. Dapat menerangkan materi yang diperlukan oleh sygmg menerima
program perbaikan;

c. Tidak tinggi hati, kejam atau keras hati terhadsgama kawan;

d. Mempunyai daya kreatifitas yang cukup untuk menkaeri
bimbingan, yaitu dapat menerangkan pelajaran kekagannya.

Memilih siswa sebagai tutor yang memenuhi kriteda atas
memang tidak mudah. Akan tetapi dapat diatasi defgan memberikan
petunjuk sejelas-jelasnya tentang apa yang haragku@tan oleh tutor.

Petunjuk dari guru sangat diperlukan bagi setiaprtkarena hanya guru

yang mengetahui jenis kelemahan siswa, sedangkanhanya membantu

melaksanakan perbaikan.

“Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajgtakarta: Bumi
Aksara, 2000), Cet. 7, him 199

#syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaiBtrategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2006), Cet. 2, him. 25
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3. Tugas dan Tanggung Jawab Tutor
Tutor atau ketua kelompok memiliki tugas dan tamggyawab
sebagai berikut?

a. Memberikan tutorial kepada anggota terhadap matariyang sedang
dipelajari.

b. Mengkondisikan proses diskusi agar berlangsungikdsn dinamis.

c. Menyampaikan permasalahan kepada guru pembimbiabilapada
materi ajar yang belum dikuasai

d. Melaksanakan diskusi bersama anggota kelompok umtrkecahkan
masalah yang dihadapi.

e. Melaporkan perkembangan akademis kelompoknya kepagoia
pembimbing pada setiap materi yang dipelajari.

4. Langkah-langkah Metode Pembelajaran Tutor Sebaya
Langkah-langkah dalam metode pembelajaran tutoayseladalah
sebagai berikut®

a. Materi yang dipilih yaitu materi yang memungkinkdapat dipelajari
siswa secara mandiri. Materi pelajaran dibagi dadabtsub materi.

b. Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil yangtenogen,
sebanyak sub-sub materi yang akan disampaikan gueh. Siswa-
siswa yang pandai disebar dalam setiap kelompok lmindak
sebagai tutor sebaya.

c. Masing-masing kelompok diberi tugas mempelajaritisisb materi.
Setiap kelompok dipandu oleh siswa yang pandaigselbator sebaya.

d. Beri mereka waktu yang cukup untuk persiapan, dakelas maupun
di luar kelas.

e. Setiap kelompok melalui wakilnya menyampaikan suatem atau
penyelesaian soalnya di depan kelas, sesuai dengas yang telah

diberikan. Guru bertindak sebagai narasumber utama.

sawali Tuhusetya, 2007, on line http://Sawali.|a@07/12/29/Diskusi-Kelompok-
Terbimbing-Model-Tutor-Sebaya/ 5 januari 2011
bid.
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f. Setelah semua kelompok menyampaikan tugasnya séesuautan
sesuai dengan urutan sub materi, beri kesimpulam Idarifikasi
seandainya ada pemahaman siswa yang perlu dirumuska

5. Kelebihan dan Kekurangan Metode Tutor sebaya
a. Kelebihan
Kelebihan metode pembelajaran tutor sebaya adathlagsi
berikut?®

1) Adakalanya hasilnya baik bagi beberapa anak yanmpueyai
perasaan takut atau enggan kepada guru.

2) Bagi tutor akan mempunyai akibat memperkuat koryseg sedang
dibahas. Dengan memberitahukan kepada anak lalahselah ia
menelaah serta menghafalkannya kembali.

3) Bagi tutor, merupakan kesempatan untuk melatih mieimegang
tanggung jawab dalam mengemban suatu tugas dantihmela
kesabaran.

4) Mempererat hubungan antara sesama siswa sehinggaariebal
perasaan sosial.

b. Kekurangan
Di samping mempunyai kelebihan, metode pembelajsutor
sebaya juga mempunyai beberapa kekurangan selmiaith’

1) Siswa yang dibantu sering belajar kurang seriuserka hanya
berhadapan dengan kawannya, sehingga hasilnya duran
memuaskan.

2) Ada beberapa anak yang menjadi malu bertanya, &atekut
rahasianya diketahui kawannya.

3) Pada kelas-kelas tertentu pekerjaatutoring akan sukar
dilaksanakan, karena perbedaan jenis kelamin ahiéoa dengan

siswa yang diberi program perbaikan (yang ditutori)

%6 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zaip.Cit him 26
“lbid, him 27
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4) Bagi guru, sukar untuk menentukan tutor yang tépai seorang
atau beberapa orang yang harus dibimbing.

5) Tidak semua siswa yang pandai atau cepat waktyab®ja dapat
mengerjakannya kepada kawan-kawannya.

Pembelajaran dengan menggunakan metode tutor sebaya
diharapkan setiap anggota lebih mudah dan leluasdamd
menyampaikan masalah yang dihadapi sehingga siswag y
bersangkutan terpacu semangatnya untuk mempelsateri ajar

dengan baik.

C. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Menurut muhammad Ali, belajar adalah proses perabgerilaku
akibat interaksi individu dengan lingkungan. Péwlaitu mencakup
pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, sikap dagaiaga®

Clifford T. Morgan memberilan definisi belajar yaitLearning is
any relatively permanent change in behavior wickkuss as a result of
past experien¢e®® Artinya belajar adalah perubahan tingkah laku yang
relatif tetap yang merupakan hasil dari pengalaman.

Hasil belajar adalah penguasaan pengetahuan atatarkgilan
yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnygudian dengan nilai
tes atau angka yang diberikan oleh gifru.

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yangerdiph
pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar.hdarena itu, yang
dikatakan hasil belajar merupakan kemampuan-kemampang dimiliki
peserta didik setelah ia menerima pengalaman bel@ag diperoleh

melalui usaha dalam menyelesaikan tugas-tugasabelslienurut Nana

% Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengaja(Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2004), him. 14

#Clifford T. Morgan, Introduction to Psichology, (Wersity of Texas, Austi, 1971),
him. 63

Tim Penyusun KBBIKamus Besar Bahasa Indones{dakarta: Balai Pustaka, 2005),
him. 895



23

Sudjana, hasil belajar adalah kemampuan-kemampuwary yimiliki
peserta didik setelah ia menerima pengalaman beyaja

Horajard Kingsley dalam Sudjana membagi 3 macari belgjar,
yakni:3!

a) Keterampilan dan kebiasaan
b) Pengetahuan dan pengertian
c) Sikap dan cita-cita

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuandigé«n,
baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksionahenggunakan
klasifikasi hasil belajar dari Benjamin Bloom yasgcara garis besar
membagi menjadi tiga ranah, yakni ranah kognisifhah afektif, dan ranah
psikomotorik. Ketiga ranah tersebut menjadi objekgditian hasil belajar.
Diantara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yaradimg banyak dinilai
oleh guru dari sekolah karena berkaitan dengan kguan para peserta
didik dalam menguasai isi bahan pengajaran.

Menurut Nana Sudjana, hasil belajar yang dicapaepea didik
melalui proses belajar mengajar yang optimal camdemenunjukkan
hasil yang berciri sebagai berikut:

a) Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkavasidielajar
intrinsik pada diri peserta didik.

b) Menambah keyakinan akan kemampuan dirinya.

c) Hasil belajar yang dicapainya bermakna bagi dirinya

d) Hasil belajar diperoleh peserta didik secara meamyéal

e) Kemampuan peserta didik untuk mengontrol atau raendan
mengendalikan dirinya terutama dalam menilai hgailg dicapainya
maupun menilai dan mengendalikan proses usahadiajatmya

Oleh sebab itu penilaian terhadap proses belajargajar tidak
hanya bermanfaat bagi guru, tetapi juga bagi pes#idik yang pada

saatnya akan berpengaruh terhadap hasil belajgrdieapainya.

31 Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar MengajatBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1989), him. 22
%2 1bid, him. 56-57
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2. Aspek-aspek hasil belajar
a. Aspek hasil belajar bidang kognitif
Aspek hasil belajar bidang kognitif meliputi pergjaian,
hafalan (knowledge) pemahaman (comprehension) penerapan

(application) analisis (analysis), sintesis (synthesis) dan evaluasi

(evaluation)

1) Pengetahuan(knowledge) adalah kemampuan seseorang untuk
mengingat-ingat kembalrecall) atau mengenali kembali tentang
nama, istilah, ide, gejala, rumus-rumus dan sebggaitanpa
mengharapkan kemampuan untuk menggunakannya.

2) Pemahamaiicomprehensionadalah kemampuan seseorang untuk
mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatikétiahui dan
diingat. Peserta didik dikatakan memahami sesupabim dapat
memberikan penjelasan atau memberi uraian yand leibici
tentang hal itu dengan menggunakan kata-katanyhrsen

3) Penerapan(application) adalah kesanggupan seseorang untuk
menerapkan atau menggunakan ide-ide umum, tataatavgpun
metode-metode, prinsip-prinsip, rumus-rumus, tewr dan
sebagainya dalam situasi yang baru dan kongkret.

4) Analisis (analysis) adalah kemampuan seseorang untuk merinci
atau menguraikan suatu bahan atau keadaan memgiahkbagian
yang lebih kecil dan mampu memahami hubungan am@gean-
bagian atau faktor-faktor yang satu dengan faldéteir yang lain.

5) Sintesis(synthesis)adalah kemampuan berpikir yang merupakan
kebalikan dari berpikir analisis. Sintesis merupalkaatu proses
yang memadukan bagian-bagian atau unsur-unsur aséogis,
sehingga menjelma menjadi suatu pola baru.

6) Evaluasi (evaluation) adalah kemampuan seseorang untuk

membuat pertimbangan terhadap suatu situasi, atei ide®

#Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikaflakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2006), him.50-52
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Kegiatan penilaian dapat dilihat dari segi tujuamnycara
bekerjanya, cara pemecahannya, metode, matefinya.

b. Aspek hasil belajar bidang afektif

Aspek hasil belajar afektif tampak pada siswa ddbembagai
tingkah laku seperti atensi atau perhatian terhgddggaran, disiplin,
motivasi belajar, menghargai guru dan teman sekeiabiasaan
belajar, dan lain-lain.

Ada beberapa tingkatan aspek afektif sebagai tugiaanaspek
hasil belajar. Tingkatan tersebut dimulai dari kagyang dasar atau
sederhana sampai tingkatan yang kompleks yaitu:

1) Receiving/ attendingyakni semacam kepekaan dalam menerima
rangsangan (stimulasi) dari luar yang datang paslaas baik
dalam bentuk masalah, situasi, gejala.

2) Respondingatau jawaban. Yakni reaksi yang diberikan sesgporan
terhadap stimulasi yang datang dari luar.

3) Valuing (penilaian), yakni berkenaan dengan nilai dan
kepercayaan terhadap gejala atau stimulus tadi.

4) Organisasi, yakni pengembangan nilai sebagai ss&tem
organisasi, termasuk menentukan hubungan satuyaitey telah
dimilikinya.

5) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai yakketerpaduan dari
semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorangngy
mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya.

c. Aspek hasil belajar bidang psikomotor

Hasil belajar bidang psikomotor tampak dalam bentuk

ketrampilan gkill), kemampuan bertindak individu (seseorang), ada 6

ketrampilan yakni:

3 Ngalim PurwantoPrinsipi-Prinsip dan Teknik Evaluasi PengajatafBandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2002), him. 47
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1) Gerakan refleks (ketrampilan pada gerakan yang sddar)
2) Ketrampilan pada gerakan-gerakan sadar.
3) Kemampuan perceptual termasuk di dalamnya membedédaal,
membedakan auditif motorik dan lain-lain.
4) Kemampuan bidang fisik, misalnya kekuatan, keharsaon
ketepatan.
5) Gerakan skill, mulai dari ketrampilan sederhana sampai pada
ketrampilan kompleks.
6) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi norurdik
(hubungan tanpa bahasa, melainkan melalui gerdkan).
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar ada gaitu
faktor eksternal dan internal. Di bawah ini akafeldskan lebih luas
tentang faktor-faktor tersebtf.
a. Faktor Internal
Faktor yang terdapat dalam diri siswa adalah selmeggut:
1) Sikap terhadap belajar
Sikap merupakan kemampuan memberikan penilaianartgnt
sesuatu, yang membawa diri sesuai dengan penila@idanya
penilaian tentang sesuatu mengakibatkan terjadiikgg menerima,
menolak, atau mengabaikan.
2) Motivasi belajar
Merupakan kekuatan mental yang mendorong terjadipsases
belajar. Agar siswa memiliki motivasi belajar yaangat, maka harus
diciptakan suasana belajar yang menggembirakan.
3) Konsentrasi belajar
Konsentrasi merupakan kemampuan memusatkan perhptida
pelajaran. Pemusatan perhatian tersebut tertujua pad bahan

pelajaran, maupun proses memperolehnya. Untuk né&omgde

Nasution Kurikulum Dan Pengajaran(Jakarta: PT Bumi Aksara, 1999), him. 65-72
¥Dimyati dan MudjionoBelajar Dan Pembelajarar(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 36.
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perhatian pada pelajaran, guru perlu menggunakdragp@ macam
model pembelajaran.

4) Mengolah bahan belajar
Mengolah bahan belajar merupakan kemampuan siswak un
menerima isi dan cara memperoleh ajaran sehinggajacie
bermakna bagi siswa.

5) Menyimpan perolehan hasil belajar
Merupakan kemampuan menyimpan isi pesan pelajasan cdra
perolehan pelajaran.

6) Menggali hasil belajar yang tersimpan
Merupakan proses mengaktitkan pesan pelajaran ysaigh
diterima.

7) Kemampuan berprestasi
Kemampuan berprestasi merupakan suatu puncak plodaggr.
Pada tahap ini, siswa membuktikan keberhasilanjarel&iswa
menunjukkan bahwa ia telah mampu mentransfer haki|ar.

8) Rasa percaya diri siswa
Rasa percaya diri timbul dari keinginan mewujudkiamn bertindak
dan berhasil. Perkembangan rasa percaya diri daphtl berkat
ada pengakuan dari lingkungan.

9) Kebiasaan belajar
Dalam kegiatan sehari-hari ditemukan adanya kelrabalajar yang
kurang baik. Hal ini dapat diperbaiki dengan peradm disiplin
membelajarkan diri.

b. Faktor eksternal
Faktor yang berasal dari luar:

1) Guru sebagai pembina siswa belajar
Guru adalah pengajar yang mendidik. la tidak hamengajar
bidang studi yang sesuai dengan keahliannya tgtgwi menjadi
pendidik generasi muda bangsa.
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2) Prasarana dan sarana pembelajaran
Prasarana pembelajaran meliputi gedung sekolamgruzelajar,
lapangan olah raga, ruang ibadah, ruang kesenrapeatalatan olah
raga. Sarana pembelajaran meliputi buku bacaanhdala fasilitas
laboratorium sekolah, dan berbagai pelajaran ydag a

3) Kebijakan penilaian
Keputusan hasil belajar merupakan puncak haramamasiSecara
kejiwaan siswa terpengaruh atau tercekam tentasigdedajar. Oleh
karena itu sekolah dan guru diminta berlaku arih #gak dalam
menyampaikan keputusan hasil belajar siswa.

4) Lingkungan sosial siswa di sekolah
Lingkungan sosial siswa adalah suatu lingkungamaéan yang
dibentuk siswa-siswa di sekolah. Dalam kehidupagkiingan sosial
siswa terjadi hubungan seperti hubungan akrabalksama, kerja

berkoperasi, berkompetensi, bersaing, konflik genkelahian.

D. Hubungan antara Metode Pembelajaran Tutor Sebaya degan Prestasi
Hasil Belajar terhadap Pembelajaran Al-Qur'an Hadits

Sebagai komponen dalam pengajaran, metode memppeyan
yang sangat penting dan patut dipertimbangkan guemingkatkan kualitas
pembelajaran. Tanpa adanya metode, kegiatan isteedkikatif tidak akan
berproses secara baik. Oleh karena itu, setiaprggndaknya mempersiapkan
metode untuk mengajar sebelum guru melaksanakahgiejaran.

Metode yang digunakan guru dalam mengajar hanga@ktada yang
sis-sia, karena metode tersebut dapat mendatarigdsihyang baik dalam
waktu yang dekat maupun dalam waktu yang relatila

Ada bermacam-macam cara yang dapat digunakan gotuk u
meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah. Saatu cara yang dapat
digunakan adalah dengan menerapkan metode penthaldjator sebaya

(peer tutoring.
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Dalam metode pembelajaran tutor sebaee( tutoring diperlukan
adanya kerja sama antar siswa dan guru selama sprosebelajaran
berlangsung. Dengan temannya sendiri yang menjddr,thal ini dapat
mengurangi rasa malu atau takut bertanya sehiniggadla persoalan tentang
pelajaran yang kurang faham, dapat ditanyakan kepadannya tanpa ada
rasa canggung atau juga takut sebelum bertanyal&epau.

Metode tutor sebayaéer tutoring merupakan metode yang sangat
baik untuk meningkatkan prestasi belajar siswa ndalproses belajar
mengajar siswa. Karena di dalam metode ini terddis&tisi kelompok, tutor
dalam kelompok adalah temannya sendiri.

Sebelum  memulai melaksanakan  pembelajaran  dengan
menggunakan metode tutor sebaya, guru perlu méwmmapal-hal sebagai
berikut:

a) Guru menyiapkan nilai rata-rata harian pesertakdidilai ini digunakan
sebagai acuan skor awal untuk membentuk kelompog fraterogen dan
untuk menentukan tutor bagi setiap kelompok.

b) Guru membentuk kelompok peserta didik yang heterodengan salah
satu siswa sebagai tutor. Setiap kelompok terdnii 88 orang.

c) Guru menyiapkan sub materi yang akan dikerjakain sétiap kelompok.

d) Membuat tes atau ulangan untuk melihat ketercappr@stasi hasil
belajar yang diharapkan.

e) Guru membuat kuis, berupa tes singkat untuk selpagerta didik yang
bertujuan untuk mereview pelajaran yang telah djpel

Mata pelajaran Al-Qur'an Hadits cocok menggunakaetoaie
pembelajaran tutor sebaya karena di dalamnya tardaysur kerjasama tim
sehingga peserta didik termotivasi untuk belajanagmeningkatkan hasil
belajar mereka, peserta didik akan nyaman dalaajdsdbersama temannya,
ada tanggung jawab individu agar kelompok meningigdiingga tidak ada
tekanan karena setiap kelompok harus bekerjasanmngga setiap

anggotanya paham akan materi yang dipelajari.
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Dengan demikian diharapkan dengan menggunakan &etod
pembelajaran tutor sebaya guru dapat mengkondisigaserta didik
sedemikian rupa, sehingga peserta didik dapatb#trisecara aktif dalam
pembelajaran, mampu bekerja sama diantara pesigita sthingga hasil
belajar dapat ditingkatkan.

. Tinjauan Materi
Materi Al-Qur'an Hadits kelas VII di Madrasah Tsana wiyah

Untuk mempelajari Al-Qur'an, ada beberapa kaidalmgydarus
diperhatikan. Kaidah-kaidah itulah yang disebut gden ilmu tajwid.
Pengertian ilmu tajwid adalah pengetahuan tentaaglak serta cara
membaca Al-Qur'an dengan sebaik-baiknya. Tujuan pegajari ilmu tajwid
tiada lain adalah untuk memelihara bacaan Al-Qudan kesalahan dan
perubahan serta memelihara lisan dari kesalaharbawm

Terdapat dua hukum yang berkaitan dengan ilmu daj®ertama,
hukum mempelajari tajwid sebagai ilmu pengetahuguimnya adalah fardu
kifayah. Kedua, hukum menerapkan ilmu tajwid dala®mbaca ayat-ayat
Al-Qur'an hukumnya fardu’ain.

1. Pengertian Mim Sukun
Mim sukun adalah huruf mim sukuré)(dan huruf sebelumnya

adakalanya berbarfathah, kasrah atagammah Seperti:

4 pada kataS
3 pada katggle
¢ pada katefaéj
2. Hukum Bacaan Mim Sukun

Apabila ada mim sukuna( bertemu dengan salah satu huruf

hijaiyah, maka akan terdapat tiga hukum bacaan:yait

a. ldgam mutamasilain
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Apabila ada mim sukurp) bertemu atau berhadapan dengan huruf

mim ¢, maka hukum bacaannya disebut Idgam Mutiliaia.

Cara membacanya ialah memasukkan bunyi mim (sukepada
bunyi huruf yang ada dihadapannya, yakni huruf mpirda, disertai dengan

dengung (gunnah) selama tiga harakat. Suara gukelalar dari pangkal

hidung. Huruf Idgam Mutansdain hanya ada satu yaitu mgn
Contoh: sala’s agile L)

. Ikhfa’ Syafawi

Apabila ada mim sukurp) bertemu atau berhadapan dengan huruf

“ba” (<), maka hukum bacaannya disebut Ikhfa’ Syafawi.

Cara membacanya adalah dengan mengikhfa’kan
(menyembunyikan) bunyi mim sukun dalam suara “bahgy terdapat
dihadapannya, maka cara pengucapannya mim tampakr sdisertai
dengan dengung (gunnah) selama satu alif/ dua &ardada saat

membacanya kedua bibir merapat sehingga tidak ddeawang keluar
dari mulut. Huruf Ikhfa’ Syafawi hanya ada satutydia’ (<2).

Contoh: °) téé—’ 6‘@”‘)3

o8 3.

PR D ae)

. Izhar Syafawi
Apabila ada mim sukurﬁx bertemu dengan salah satu huruf yang
26, yakni semua huruf hijaiyyah selain huruf migh dan ba(<2), maka

hukum bacaannya disebahbar Syafawi.
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Cara membacanya ialah dengan menjelskan atau nskaggsuara
mim sukun. Jadi pengucapannya harus dengan jeipa gunnah. Huruf

Izhar Syafawi ada 26 yaitu diantaranya adalah seleggadut:
Sesudd3aags Gagadim ol ol
Lk
Contoh: uéa (J
S8 4
Khusus untuk mim sukun bertemu dengan huruf “wau@dan

"fa"(<3), hukum bacaannya harus lebihzHarkan (jelas) dari pada huruf

lainnya.
Contoh: b e@
Glial ¥ 2gile

F. Kajian yang Relevan

Beberapa kajian atau skripsi yang relevan dengaml joenelitian ini
adalah:
1. Skripsi yang disusun oleh Fidda Syarofi'atul Liz#@dIM 053711398)

Mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarpamgsan Tadris
kimia yang berjudul Efektivitas Metode Pembelajaran Tutor Sebaya
dalam Kelompok Kecil terhadap Hasil Belajar Kimiaatdri Pokok
Struktur Atom pada Siswa Kelas VII Semester 1 MsadréAliyah Negeri
Semarang 2 Tahun Ajaran 2009/201Qlenis penelitian ini adalah
penelitian eksperimen. Hasil penelitian ini menkkan bahwa setelah
diterapkan metode pembelajaran tutor sebaya datdomipok kecil dapat
meningkatkan hasil belajar kimia materi pokok stomulkatom siswa kelas
VIl semester 1Madrasah Aliyah Negeri Semarang Z2urtalajaran
2009/2010.
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2. Skripsi yang disusun oleh Laili Mustikawati (NIM @2276), Mahasiswi
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang jurusa&i Yang berjudul
“Studi Komparatif Efektivitas Metode Bandongan daetdde Tutorial
terhadap Penguasaan Materi Sholat dalam Kitab Fatarib di Pondok
Pesantren ad-Dainuriyah 2 Pedurungan Semararigdlam penelitian ini
peneliti menggunakan studi komparatif atas apa ypegeliti susun.
Dalam skripsi ini disimpulkan bahwa terdapat kaselaositif antara
efektivitas metode bandongan dan metode tutoriflatkap penguasaan
materi sholat dalam Kitab Fath al-Qarib di pondoksamtren ad-
Dainuriyah 2 Pedurungan Semarang.

3. Skripsi yang disusun oleh Teguh Wibowo (NIM 043733)1 Mahasiswa
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang jurusadris kimia yang
berjudul 'Efektivitas Penggunaan Metode Pembelajaran Ekspggrim
Terhadap Prestasi Belajar Kimia Siswa Kelas VII SMPAI-Azhar 14
Semarang Pada Materi Pembelajaran Reaksi Kimia ThatAjaran
2008/2009. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuaniftadalam skripsi
ini disimpulkan bahwa metode pembelajaran eksperiméapat
meningkatkan serta menumbuhkan aktivitas siswa ndataengikuti
pembelajaran kimia.

Dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian ygrdahulu, di
mana dalam penelitian ini penulis menggunakan jpeiselitian kuantitatif
yang ingin mengetahui apakah metode pembelajartor 8ebaya Reer
Tutoring) efektif terhadap hasil belajar pembelajaran Al-QuiHadits.

G. Pengajuan Hipotesis
Hipotesis berasal dari dua kathypd yang artinya di bawah dan
“thesd yang artinya kemenangahJadi, hipotesis adalah jawaban sementara
terhadap masalah penelitian yang secara teoriéisgdap paling mungkin

atau paling tinggi tingkat kebenarannya. Hipotedikatakan sementara

3’Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan PrakteHisi Revisi 5,
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), Cet. XIlI, him. 6
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karena kebenarannya masih perlu diuji atau ditbeha@annya dengan data
yang asalnya dari lapangan. Hipotesis juga pemgargnannya karena dapat
menunjukkan harapan dari si peneliti yang direfleks dalam hubungan
ubahan atau variabel dalam permasalahan penéfitian.

Dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan adaldh= Metode
pembelajaran tutor sebaya efektif terhadap hasdjdredalam pembelajaran
Al-Qur'an Hadits pada siswa kelas VII di MTs Dartiuda Mlagen

Rembang.

#sukardi, Metode Penelitian Pendidikan, Kompetensi Dan Pkayta (Jakarta: Bumi
Aksara, 2004), him. 41



